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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara Model Project Based Learning (PjBL) dengan 

kreativitas dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 65 Banda Aceh. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 

saintifik dengan jumlah sampel 32 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik sampel jenuh atau total sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan Tes. Uji instrumen penelitian 

terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas, koefisien 

korelasi, koefisien determinasi, dan uji t. Dari hasil penelitian dan  

perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa ada hubungan yang positif 

dan signifikan antara model Project Based Learning dengan kreativitas siswa 

dengan nilai  rhitung = 0,611 > rtabel = 0,349 (berada pada tingkat hubungan 

“Kuat”). Nilai thitung = 4,570 > α (0,05) yaitu 1,697 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Selanjutnya ada hubungan yang positif dan signifikan antara model 

Project Based Learning dengan hasil belajar IPA dengan nilai rhitung = 0,539 

> rtabel = 0,349  (berada pada tingkat hubungan “Sedang”). Nilai thitung = 2,379 

> α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

Katakunci ; model project based learning (PjBL), kerativitas, hasil-belajar. 

 

PENDAHULUAN 

           Pendidikan merupakan proses seseorang dalam mengembangkan 

kemampuannya, meliputi sikap, tingkah laku dan lainnya didalam lingkungan 

masyarakat tempat mereka tinggal, proses sosial yang terjadi pada seseorang 

dihadapakan pada beberapa pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol, 

sehingga diharapkan mereka dapat memperoleh perkembangan kemampuan social 

serta kemampuan individu yang lebih optimum, sehingga dengan kata lain pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan atas individu agar diperoleh perubahan -

perubahan yang bersifat tetap (permanen) dalam sikap, pikiran dan tingkah laku. 

Pendidikan bertujuan untuk membantu siswa dalam menumbuh kembangkan potensi 

diri. Ini sejalan dengan UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

mailto:cutlina2002@gmail.com
mailto:abubakar_ajalil@yahoo.com
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Pasal 3, dimana disebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi dalam 

mengembangkan kemampuan  guna mewujudkan suasana belajar juga proses 

pembelajaran agar siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya,  beriman dan juga bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, 

berakhlak mulia, kreatif, cakap, dan mandiri (Wahid, 2015). 

Pembelajaran yang selama ini dijalankan masih banyak terdapat kelemahan 

sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Kelemahan – kelemahan tersebut 

menjadi permasalahan yang harus segera di atasi agar pembelajaran dapat berjalan 

optimal. Permasalahan-permasalahan tersebut biasanya timbul dari guru dan siswa 

sendiri, misal masih banyaknya siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran IPA 

merupakan pembelajaran yang sulit, guru kurang memberikan motivasi belajar kepada 

siswa sehingga siswa menjadi pasif, guru hanya menggunakan metode konvensional 

yang membuat siswa cepat merasa bosan dan jenuh. Selain itu masih ada sekolah yang 

kurang memfasilitasi kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Keadaan ini dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa (Maulina dkk : 2023). 

Proses Belajar mengajar mengharuskan siswa mempunyai sikap serta perilaku 

belajar yang kondusif dan diharapkan dapat memanfaatkan keterampilan berpikir, 

dimana tugas utama  siswa dalam belajar yaitu harus dapat mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru yang diperoleh,  selain mengasimilasikan 

pengetahuan dan keahlian yang telah diperolehnya. Pembelajaran IPA di sekolah 

sangat memungkinkan siswa untuk melakukan kegiatan yang menuntut siswa belajar 

secara aktif dan mandiri (Nelyza :2022). Keterampilan berpikir dapat dilatih guru 

kepada siswa melalui skenario pembelajaran tertentu khususnya pelajaran IPA. Model 

yang tepat dalam pembelajaran saat ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan tetap memperhatikan proses pembelajaran tersebut dan diharapkan siswa 

menjadi lebih aktif, kreatif dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

(Dewi, 2016). 

Keberhasilan dibidang pendidikan seperti pada pembelajaran IPA, tidak terlepas 

dari keberhasilan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan berbagai upaya agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional, salah 

satunya adalah dengan melakukan pengembangan model dan metode pembelajaran. 

Menurut Maulina & Nelyza (2023), selain harus mempunyai ilmu, dan wawasan yang 

luas, seorang guru juga dituntut memiliki kreatifitas yang tinggi dalam 

mengembangkan model ataupun metode pembelajaran yang sesuai dengan konsep 

materi yang akan disampaikan, serta mampu menciptakan media peraga yang menarik, 

hal ini menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan minat, kreatifitas, motivasi dan 

prestasi belajar peserta didiknya.  

Proses belajar mengajar akan menjadi lebih menarik apabila guru dapat memilih 

suatu model pembelajaran sesuai dengan konsep yang akan dipelajari agar tujuan dari 

pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan maksimal. Model pembelajaran sangatlah 

diperlukan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, dimana model pembelajaran 
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adalah suatu bentuk  yang telah direncanakan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dalam waktu yang lama, membentuk  rencana pembelajaran dan bahan-

bahan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar (Roestiyah : 2012). 

Hasil observasi pada saat kegiatan pembelajaran siswa kelas IV SD Negeri 65 

banda Aceh ditemukan fakta, diantaranya siswa kurang mampu menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran secara tuntas yang disebabkan guru kurang dapat 

memotivasi siswa, selain dari itu guru juga tidak menerapkan pembelajaran secara 

kolaboratif sehingga membuat siswa cepat bosan yang mengakibatkan siswa bersikap 

sangat pasif. Hal ini disebabkan kekurangan guru dalam upaya meningkatkan 

keterampilan pengelolaan sumber belajar. Solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran yang tepat.  

Kolaborasi antara penggunaan media dengan pendekatan atau model dapat 

dipakai dalam pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna (Martines dkk : 2023). Salah satunya adalah model 

pembelajaran Project Based Learning. Model pembelajaran ini merupakan model 

pembelajaran berbasis proyek yang sejalan dengan pendapat Israwaty (2021). Israwaty 

menyatakan bahwa IPA bukanlah mata pelajaran yang bersifat hafalan, tapi pengajaran 

yang memberikan banyak peluang kepada siswa untuk melakukan berbagai 

pengamatan dan latihan, terutama berkaitan dengan pengembangan cara berfikir sehat 

serta logis. 

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam kegiatan merancang ataupun membuat proyek yang berguna untuk 

memecahkan permasalahan – permasalahan dalam kehidupan sehari-hari serta inovatif 

yang menekankan pada pembelajaran kontekstual (Pramudita : 2018). Pembelajaran 

dengan menggunakan model Project Based Learning menuntut siswa untuk 

memperkuat dan memperdalam wawasan tentang pengetahuan dan keterampilan agar 

kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menarik. Model ini sangat cocok digunakan 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa khususnya kreativitas, menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan sehingga dapat membuat siswa lebih bersemangat 

dalam belajar, memberikan pengalaman secara langsung dalam pembelajaran.  

Menurut Gunawan dkk (2018), penerapan model Project Based Learning dapat 

memperbaiki hasil belajar IPA dan kemampuan berfikir kreatif siswa. Project Based 

Learning juga dapat meningkatkan kecakapan siswa dalam memecahkan masalah, 

serta dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok. Model Project Based 

Learning ini juga sangat cocok bila dipadukan dengan pendekatan saintifik karena 

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan 

suatu karya bermakna diakhir pembelajaran yang menunjukkan kreativitas siswa (Al-

Thabany, 2017). Menurut Hartono (2018),  Fokus pembelajaran terletak pada konsep-

konsep yang melibatkan mahasiswa dalam investigasi pemecahan masalah dan 

kegiatan tugas-tugas bermakna untuk mangembangkan kreativitas, memberi 

kesempatan kepada mahasiswa bekerja secara otonom untuk mengkonstruk 
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pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya yaitu menghasilkan produk 

nyata. 

Menurut Luthvitasari (2018), model pembelajaran Project Based Learning 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan berfikir kritis dan 

keterampilan berfikir kreatif siswa dimana setiap aspek keterampilan berfikir kritis 

mempunyai hubungan dengan aspek keterampilan berfikir kreatif. Penggunaan model 

Project Based Learning diharapkan dapat menciptakan suatu kondisi di mana 

keberhasilan individu sangat dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya, sehingga 

dapat membantu siswa dalam mengetahui dan mempelajari konsep yang dianggap 

susah serta dapat memberikan kepuasan bagi siswa kelompok bawah maupun siswa 

kelompok atas yang berkolaborasi dengan kompak satu dengan yang lainnya. Dengan 

demikian akan tercapai pembelajaran  yang maksimal pada setiap materi yang 

dipelajari. Adapun langkah-langkah model Project Based Learning adalah sebagai 

berikut: 1. Menentukan proyek, 2. Membuat langkah penyelesaian, 3. Menyusun 

pelaksanaan proyek, 4. Menyelesaikan proyek, 5. Membuat laporan dan 

mempersentasikannya, 6. Mengevaluasi hasil proyek (Hosnan, 2014). 

Berdasarkan  permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Hubungan model Project Based 

Learning (PjBL) Dengan Kreativitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 

65 Banda Aceh”. Pada penelitian ini tidak dilakukan pretest dan posttest  karena disini 

peneliti hanya ingin melihat hubungan antara variabel X dengan variabel Y1 dan Y2. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

saintifik, dimana akan dilihat apakah ada hubungan antara model Project Based 

Learning  (X) dengan kreatifitas (Y1) dan hasil belajar IPA (Y2). Materi IPA yang 

dipilih adalah ”Energi Panas Dan Energi Bunyi” 

 

 

 

 

                                              

       Gambar 1. Hubungan X dengan Y1 dan Y2 

Keterangan: 

  X   = Variabel Bebas Model Project Based Learning  (PjBL) 

  Y1  = Variabel Terikat (Kreativitas) 

  Y2  = Variabel Terikat Hasil Belajar) 

X 

Y

2 

Y1 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 65 Banda 

Aceh. Untuk teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena 

keseluruhan dari populasi ini akan digunakan sebagai sampel dengan jumlah sampel 

adalah 32 siswa, laki-laki 17 siswa dan perempuan 15 siswa. Pengambilan sampel 

dengan teknik ini memiliki tujuan untuk membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil, dikarenakan jumlah siswa yang ada di SD Negeri 65 Banda Aceh sedikit. 

Untuk instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kusioner/angket kreativitas dan  soal tes. Sebelum digunakan, 

terlebih dahulu akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen – 

instrumen tersebut. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angket 

tertutup dengan Skala Likert yang berisi pernyataan-pernyataan disertai sejumlah 

alternatif jawaban yang disediakan. Sedangkan untuk soal tes berupa soal tes jawaban 

singkat dengan ketentuan jawaban “Benar” atau “Salah”. Untuk Jawaban “Benar” 

nilainya 1 dan untuk jawaban salah nilainya 0. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data diantaranya: 1.Uji Normalitas. Uji 

normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel yang diteliti apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji normalitas dengan metode grafik histogram dan uji Kolmogorov- 

Smirnov. Suatu data dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05), 

maka data dikatakan tidak normal. 2. Uji Koefisien Korelasi/Pearson Product Moment. 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan 

antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan yang positif 

dan negatif, sedangkan tinggi atau rendahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya 

koefisien korelasi (Sugiyono, 2018). Koefisien korelasi (r) menunjukan derajat 

korelasi antara variabel terikat dan variabel bebas. Nilai koefisien korelasi harus 

terdapat dalam batas -1 hingga +1 (-1< r ≤ +1) yang menghasilkan beberapa 

kemungkinan: 

a. Tanda positif menunjukan adanya korelasi positif dalam variabel-variabel yang 

diuji, yang berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-nilai X akan diakui dengan 

kenaikan dan penurunan Y. Jika r = +1 atau mendekati 1 maka menunjukkan adanya 

pengaruh positif antara variabel-variabel yang diuji sangat kuat.  

b. Tanda negatif menunjukan adanya korelasi negatif antara variabel-variabel yang 

diuji, berarti setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengan penurunan nilai Y 

dan sebaliknya. Jika r = -1 atau mendekati -1 maka menunjukan adanya pengaruh 

negatif dan korelasi variabel-variabel yang diuji lemah.  

c. Jika r = 0 atau mendekati 0 maka menunjukan korelasi yang lemah atau tidak ada 

korelasi sama sekali antara variabel - variabel yang diuji dan diteliti.  
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                             Tabel  1.  Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koevisien 

(Nilai r) 
Tingkat Hubungan 

          0,00 – 0,199 Sangat rendah 

          0,20 – 0,399        Rendah 

          0,40 – 0,599        Sedang 

          0,60 – 0,799        Kuat 

           0,80 – 1,00        Sangat Kuat 

Sumber: Sugiono, 2013 

    Selanjutnya, 3. analisis koefisien determinasi (r2), adalah untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah 0 dan 1. Nilai r2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen 

menerangkan variasi variabel dependen. 4. Uji Hipotesis (Uji t), uji t digunakan untuk 

menguji signifikansi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat secara 

individu (parsial). Adapun kriteria signifikansi koefisien korelasi parsial yang 

digunakan : a. Ho diterima, jika t sig.probabilitas > α (0,05), b. Ho ditolak, jika t 

sig.probabilitas < α (0,05)  

Apabila hasil pengujian menunjukan koefisien korelasi parsial signifikan, uji 

hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan koefisien determinasi. Semua perhitungan 

untuk analisa data ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25.       

        

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hubungan  Model Project Based Learning Dengan Kreativitas Siswa 

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi dan analisis data yang telah dilakukan 

untuk melihat ada tidaknya hubungan antara model project based learning dengan 

kreativitas siswa diperoleh nilai rhitung  sebesar 0,611.  
Tabel 2. Hasil Koefisien Korelasi  

Model R 

1 0,611 

sumber : hasil pengolahan spss 25, (2023) 

    Dari hasil analisis regresi berdasarkan tabel 1, diperoleh persamaan:   

  y = 0,611 x 

Persamaan ini menjelaskan bahwa nilai koefisien regresi model project based 

learning (x) sebesar 0,611 dengan signifikansi 0,024 menyatakan bahwa setiap 
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penambahan satu nilai variabel model project based learning (x), maka akan 

meningkatkan skor kreativitas siswa (y) sebesar 0,611 dengan menjaga skor x 

tetap/konstan. artinya, semakin tinggi pelaksanaan model project based learning (x) 

maka kreativitas siswa (y) juga akan meningkat. bila taraf kesalahan ditetapkan 5% ( 

taraf kepercayaan 95%) dengan nilai n = 32, maka nilai rtabel = 0,349. oleh karena nilai 

rhitung (0,611) > rtabel  (0,349), maka ho ditolak dan ha diterima. artinya  terdapat korelasi  

positif antara model project based learning dengan kreativitas siswa. dimana 

berdasarkan pada tabel 1, berada pada tingkat hubungan “kuat”, yang mana berarti ada 

hubungan yang kuat antara model project based learning dengan kreativitas siswa. hal 

ini sesuai dengan manfaat yang diberikan oleh model project based learning itu 

sendiri, salah satunya yaitu dapat membangkitkan kreativitas siswa. siswa sangat 

bersemangat dalam menyelesaikan masalah dan mengerjakan proyek yang diberikan. 

semangat yang timbul menciptakan kreativitas siswa yang tinggi, sehingga siswa dapat 

lebih aktif dan pembelajaran pun lebih menyenangkan. selanjutnya dilakukan 

perhitungan signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakan uji t.  

 

                                              Tabel 3.  Hasil Uji t kreativitas siswa 

 

Model Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig. 

(Constant)  4,738 0,011 

Model Project Based Learning 

(X) dengan kreativitas (Y) 

0,611 4,570 0,024 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023) 

  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung 4,570 dengan signifikansi 

0,024. nilai thitung ini selanjutnya dibandingkan dengan nilai ttabel. untuk kesalahan 5% 

uji dua pihak dengan df = n - 2 = 32 - 2 = 30, maka diperoleh ttabel = 1,697.   karena 

nilai dari  thitung lebih besar dari α (0,05) yaitu 1,697 , atau probabilitas lebih kecil dari 

tingkat signifikansi ( sig < 0,05), maka secara parsial variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat, artinya ho ditolak dan ha diterima. 

Analisis korelasi didalamnya terdapat sebuah angka yang disebut dengan 

koefisien determinasi (r2) yang merupakan koefisien penentu, dikarenakan varians 

yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh varians yang terjadi pada 

variabel bebas. karena nilai rhitung 0,611, maka nilai koefisien determinasinya (r2) 

adalah :    (0,611)2 = 0,37. ini berarti bahwa varians yang terjadi pada variabel 

kreativitas adalah sebesar 37% yang menjelaskan bahwa varians yang terjadi pada 

hubungan model project based learning dengan kreativitas adalah 37% dan sisanya 
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63% oleh faktor lainnya  atau variabel diluar model yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

1. Hubungan  Model Project Based Learning Dengan Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi dan analisis data yang telah dilakukan 

untuk melihat ada tidaknya hubungan antara model project based learning dengan 

hasil belajar siswa diperoleh nilai rhitung  sebesar 0,539. 

 
Tabel 4. Hasil Koefisien Korelasi  

Model 
R 

1 0,539 

                  Sumber : Hasil Pengolahan Spss 25, (2023) 

Dari hasil analisis regresi berdasarkan tabel 1, diperoleh persamaan: Y = 0,539 X 

 

Persamaan diatas menjelaskan bahwa nilai koefisien regresi model Project 

Based Learning (X) sebesar 0,539 dengan signifikansi 0,024 menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu nilai variabel model Project Based Learning (X), maka akan 

meningkatkan skor hasil belajar siswa (Y) sebesar 0,539 dengan menjaga skor X 

tetap/konstan. Artinya, semakin tinggi pelaksanaan model Project Based Learning (X) 

maka hasil belajar siswa (Y) juga akan meningkat. Bila taraf kesalahan ditetapkan 5% 

( taraf kepercayaan 95%) dengan nilai N = 32, maka nilai rtabel = 0,349. Oleh karena 

nilai rhitung (0,539) lebih besar dari nilai rtabel (0,349), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya  terdapat korelasi  positif antara model Project Based Learning dengan hasil 

belajar siswa. Dimana berdasarkan pada tabel 1, berada pada tingkat hubungan 

“sedang”.  

                                              Tabel 5.  Hasil Uji t hasil belajar IPA 

 

Model Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig. 

(Constant)  2,719 0,011 

Model Project Based Learning 

(X) dengan hasil belajar IPA (Y) 

0,539 2,379 0,024 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023) 

Tabel 5 diatas menjelaskan bahwa perhitungan signifikansi koefisien korelasi 

dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung 2,379 dengan signifikansi 0,024. Nilai 

thitung ini selanjutnya dibandingkan dengan nilai ttabel. Untuk kesalahan 5% uji dua 

pihak dengan df = N - 2 = 32 - 2 = 30, maka diperoleh ttabel = 1,697. Karena nilai dari  

thitung lebih besar dari α (0,05) yaitu 1,697 , atau probabilitas lebih kecil dari tingkat 

signifikansi ( Sig < 0,05), maka secara parsial variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat, artinya Ho ditolak dan Ha diterima.  
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 Analisis korelasi didalamnya terdapat sebuah angka yang disebut dengan 

koefisien determinasi (r2) yang merupakan koefisien penentu, dikarenakan varians 

yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh varians yang terjadi pada 

variabel bebas. Karena nilai rhitung 0,539, maka nilai koefisien determinasinya (r2) 

adalah : (0,539)2 = 0,29. Ini berarti bahwa varians yang terjadi pada variabel hasil 

belajar adalah sebesar 29% yang menjelaskan bahwa varians yang terjadi pada 

hubungan model Project Based Learning dengan hasil belajar siswa adalah 29% dan 

sisanya 71% oleh faktor lainnya  atau variabel diluar model yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning (PBL) memiliki hubungan yang positif dan 

dignifikan dengan dua hal penting pada siswa kelas IV SD Negeri 65 Banda Aceh, 

yaitu kreatifitas dan hasil belajar IPA. 

 
1. Hubungan dengan Kreatifitas Siswa (Tingkat Hubungan : Kuat) 

Semakin baik penerapan model Project Based Learning, semakin tinggi tingkat 

kreatifitas siswa. Hubungan ini tergolong kuat, sehingga dapat dikatakan bahwa model 

Project Based Learning  memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan 

kreatifitas siswa, ini menunjukkan bahwa metode/model pembelajaran yang 

melibatkan praktek langsung, pemecahan masalah, dan pembuatan produk nyata dapat 

mendorong kemampuan berpikir kreatif. 

 
2. Hubungan dengan Hasil Belajar IPA (Tingkat Hubungan : Sedang) 

Penggunaan model Project Based Learning juga berhubungan positif dengan 

peningkatan nilai atau hasil belajar IPA, namun tingkat hubungannya berada pada 

kategori  “sedang”, sehingga pengaruhnya tidak sekuat terhadap kreatifitas. Ini 

menunjukkan bahwa model Project Based Learning (PBL) dapat membantu 

meningkatkan pemahaman materi IPA, tetapi mungkin masih dipengaruhi oleh factor 

lain seperti kemampuan dasar siswa, metode evaluasi, atau dukungan lingkungan 

belajar. Jadi, pembelajaran berbasis proyek cukup efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA, meskipun pengaruhnya tidak sebesar pada kreatifitas. 
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